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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti pembelajaran IPA di SD masih 

didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi dari peran guru. Akibatnya suasana kelas monoton, 

pasif, membosankan karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan model 

dan media yang tepat. 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan tanpa menggunakan model student facilitator and explaining 

didukung media video pada siswa kelas IV SDN Bujel Kediri? (2)  Bagaimana kemampuan 

mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan dengan menggunakan model student 

facilitator and explaining didukung media video pada siswa kelas IV SDN Bujel Kediri? (3) Adakah 

pengaruh penggunaan model student facilitator and explaining dan media video terhadap kemampuan 

mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas IV SDN Bujel Kediri? 

Peneilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain posstest-only-control 

design. Desain ini akan membandingkan hasil nilai dari kelompok eksperimen dan kontrol dimana 

kelompok eksperimen diberi perlakuan sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan. Populasi 

dan Sampel adalah siswa kelas IV SDN Bujel 2 Kediri dan SDN Bujel 3 Kediri dengan jumlah 

keseluruhan 60 orang. Teknik pengumpulan data berupa tes, dengan menggunakan butir soal pilihan 

ganda. Analisis data yang digunakan yaitu uji-t dengan menggunakan MS.Excel 2007. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan tanpa menggunakan model student facilitator and explaining didukung media 

video pada siswa kelas IV SDN Bujel Kediri tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan perolehan 

nilai rata- rata kelas 74,16<(KKM 75) (2) Kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan 

lingkungan menggunakan model student facilitator and explaining didukung media video pada siswa 

kelas IV SDN Bujel Kediri tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata- rata kelas 

84,5 > (KKM 75) (3) Terdapat pengaruh model student facilitator and explaining didukung media 

video terhadap kemampuan mendeskripsikan cara pencegahan kerusakan lingkungan pada siswa kelas 

IV SDN Bujel Kediri. Hal ini dapat dibuktikan dengan thitung > ttabel yaitu 2,875 > 2,002. Sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima pada taraf signifikan 5%. 

 

Kata Kunci  : Model student facilitator and explaining, media video, Mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pembelajaran IPA sebagai disipilin 

ilmu dan penerapannya dalam 

masyarakat membuat pendidikan IPA 

menjadi penting. Peserta didik 

memang perlu diberi kesempatan un-

tuk berlatih ketrampilan- ketrampilan 

proses IPA, sebab diharapkan mereka 

dapat berfikir dan memiliki sikap 

ilmiah. Karakteristik Belajar IPA 

adalah pengetahuan yang telah diuji 

kebenarannya melalui metode ilmiah. 

IPA berhubungan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasa 

kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta- fakta, konsep- konsep, atau 

prinsip – prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. 

Pemahaman tentang karakteristik IPA 

ini berdampak pada proses belajar IPA 

di sekolah. Sesuai dengan karakteristik 

IPA, IPA di sekolah diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik 

untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek pengem-

bangan lebih lanjut dalam me-

nerapkannya di dalam kehidupan 

sehari- hari. 

Berdasarkan kurikulum 2006, 

tujuan pembelajaran IPA di sekolah 

dasar (SD) adalah agar siswa mampu : 

a. mengembangkan pengetahuan 

dan pemahaman konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan 

sehari – hari; 

b. mengembangkan rasa ingin 

tahu antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat; 

c. mengembangkan ketrampilan 

proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah 

dan membuat keputusan; 

d. berperan serta dalam 

memelihara, menjaga dan 

melestarikan lingkungan alam; 

e. menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah 

satu ciptaan tuhan; dan 

f. memiliki pengetahuan, konsep 

dan ketrampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan 

pendidikan jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

Dalam pembelajaran IPA 

memerlukan kreatifitas untuk 

menumbuh kembangkan daya 

imajinasi dan berpikir bagi peserta 

didiknya. Terkait dengan hal tersebut 

diperlukan uji coba secara terus 

menerus dalam penerapan model-

model pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu diperlukan guru untuk 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan.  

Salah satu materi pada kelas IV 

semester 2 yaitu kompetensi dasar 

10.3 medeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan (erosi, abrasi, 

banjir, dan longsor). Untuk mencapai 
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kompetensi dasar tersebut, diperlukan 

indikator yaitu, (1) menjelaskan 

pengertian erosi, (2) menjelaskan 

pengertian abrasi, (3) menjelaskan 

pengertian banjir, (4) menjelaskan 

pengertian longsor, (4) 

mengidentifikasi cara pencegahan 

kerusakan lingkungan.. Dengan 

indikator tersebut diharapkan siswa 

mampu mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan.  

Namun kenyataannya kemampuan 

mendeskripsikan cara pen-cegahan 

kerusakan lingkungan di SDN Bujel 

Kediri mendapat nilai yang kurang 

maksimal. Buktinya 20 siswa di SDN 

Bujel 2 dan 3 Kediri ada 13 anak yang 

mendapatkan nilai di bawah kriteria 

dibawah ketuntasan minimal yaitu 75. 

Penyebabnya adalah guru tidak 

menggunakan strategi yang tepat 

dalam mengajarkan materi 

mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan. 

Selama ini guru hanya 

menggunakan metode ceramah yang 

membuat siswa pasif dalam 

pembelajaran. Selain itu, guru juga 

hanya mengacu pada lembar kerja 

siswa yang disediakan sekolah dan 

tidak mengajak siswa untuk terlibat 

langsung di lingkungan seperti 

percobaan dan penelitian. Oleh karena 

itu, pembelajaran siswa mengalami 

kesulitan dalam mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan. 

Untuk itu diperlukan pembelajaran 

IPA yang menarik dengan 

menggunakan model student 

facilitator and explaining. Model 

tersebut merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperative yang dapat 

meningkatkan antusias motivasi, 

keaktifan dan rasa senang. Untuk 

mendukung model tersebut dapat 

menggunakan media pembelajaran, 

salah satunya yaitu media video. 

Media video yaitu sebuah media yang 

digunakan dalam pembelajaran yang 

berupa gambar serta suara. Dalam hal 

ini peneliti menggunakan media video 

yang dapat menunjang proses belajar 

mengajar di kelas. Agar siswa aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga siswa mampu mencapai nilai 

sesuai dengan KKM. 

Atas dasar uraian di atas maka 

dipilihlah judul penelitian ”Pengaruh 

model student facilitator and 

explaining didukung dengan Media 

Video Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Cara Pencegahan 

Kerusakan Lingkungan Pada Siswa 

Kelas IV SDN Bujel Kediri. 
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II. METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, karena data-

data variabel penelitian bersifat 

numerik atau angka-angka dan 

analisisnya menggunakan statistik. 

Tehnik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tehnik 

eksperimen dengan desain posttest 

only control design. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas IV SDN Bujel 2 

yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 30 siswa, 

dan SDN Bujel 3 yang dijadikan 

sebagai kelas kontrol yang berjumlah 

30  siswa.  

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah  tes. Penggunaan tes ini 

bertujuan untuk mengukur kemampuan 

Mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan sebelum dan 

sesudah penerapan model student 

facilitator and explaining dengan 

didukung media video pada siswa kelas 

IV SDN Bujel Kediri. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah  

      uji-t. 

t =  

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

HASIL  

a. Siswa kelas IV SDN Bujel 3 Kediri 

kurang mampu mendeskripsikan 

cara pencegahan kerusakan 

lingkungan tanpa menggunakan 

model student facilitator and 

explaining didukung media video. 

Buktinya dari 30 siswa yang 

mendapatkan nilai kurang dari 

KKM (75) ada 12 siswa. 

b. Siswa kelas IV SDN Bujel 2 Kediri 

lebih mampu mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan 

dengan menggunakan model 

Student facilitator and explaining 

didukung media video. Buktinya 

dari 30 siswa yang mendapat nilai 

kurang dari KKM (75) ada 17 

siswa.  

c. Berdasarkan data penelitian, maka 

diperoleh adanya pengaruh 

penggunaan model student 

facilitator and explaining dan 

media video terhadap kemampuan 
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mendeskripsikan cara pencegahan 

kerusakan lingkungan  pada siswa 

kelas IV SDN Bujel Kediri.  

    KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis 

data penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan 

pada Siswa kelas IV SDN Bujel 3 

Kediri tanpa menggunakan model 

student facilitator and explaining 

didukung media video tergolong 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai rata-rata kelas 

74,16 < (KKM 75); 

2. Kemampuan mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan 

pada siswa kelas IV SDN Bujel 2 

Kediri menggunakan model 

student facilitator and explaining 

didukung media video tergolong 

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai rata-rata kelas 84,5 

> (KKM 75); 

3. Terdapat pengaruh model student 

facilitator and explaining 

didukung media video terhadap 

kemampuan mendeskripsikan cara 

pencegahan kerusakan lingkungan 

pada siswa kelas IV SDN Bujel 

Kediri. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan thitung > ttabel yaitu 2,875 > 

2,002. Sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima pada taraf signifikan 5%. 
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